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Abstract. Late childhood through early adolescence is a crucial period of psychosocial development, 

during which individuals begin to form self-identities, develop more complex social relationships, and build 

resilience and mental well-being. In elementary schools, the School Health Unit (UKS) plays a strategic 

role in shaping students' character and healthy behaviors. One example is the Tiwisada Cadre program, 

which involves young health cadres trained to assist with promotive and preventive activities within the 

school environment. The purpose of this study was to determine the differences in prosocial behavior, 

resilience, and mental well-being between UKS Tiwisada cadres and non-Tiwisada cadres at SDN 

Panggungrejo 04 Kepanjen. This study used an ex post facto approach, which is methodologically similar 

to experimental research that tests hypotheses. However, in ex post facto research, the researcher does not 

administer any specific treatment or manipulation, as the event occurred prior to the study. The population 

in this study were all students at SDN Panggungrejo 04 Kepanjen, Malang Regency, who have the Tiwisada 

Cadre extracurricular program. The sample size was 104 students, with each group consisting of 52 

Tiwisada Cadres and 52 non-Tiwisada Cadres. The results showed that there were significant differences 

in prosocial behavior, resilience, and mental well-being between Tiwisada UKS cadres and non-cadres. 

Tiwisada cadres tended to have different results in terms of prosocial behavior, resilience, and mental well-

being that were higher than non-cadres. The conclusion of this study is that there are significant differences 

in prosocial behavior, resilience, and mental well-being between Tiwisada UKS cadres and non-cadres. 

Cadres showed higher levels of prosocial behavior, resilience, and mental well-being than non-cadres. 
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Abstrak. Masa kanak-kanak akhir hingga remaja awal merupakan periode perkembangan psikososial yang 

sangat penting, di mana individu mulai membentuk identitas diri, mengembangkan relasi sosial yang lebih 

kompleks, serta membangun ketangguhan dan kesejahteraan mental. Pada sekolah dasar, Unit Kesehatan 

Sekolah (UKS) memegang peran strategis dalam membentuk karakter dan perilaku sehat peserta didik, 

salah satunya melalui program Kader Tiwisada yakni kader kesehatan cilik yang dilatih untuk membantu 

kegiatan promotif dan preventif di lingkungan sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

perilaku prososial, ketangguhan, kesejahteraan mental antara kader tiwisada dan bukan kader tiwisada UKS 

di SDN Panggungrejo 04 Kepanjen. Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto, yang secara 

metodologis mirip dengan penelitian eksperimen yang menguji hipotesis. Namun, dalam penelitian ex post 

facto, peneliti tidak memberikan perlakuan atau manipulasi tertentu, karena peristiwa tersebut telah terjadi 

sebelum penelitian ini dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang berada di SDN 

Panggungrejo 04 Kepanjen Kabupaten Malang yang memiliki program ekstrakurikuler Kader Tiwisada. 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 104 siswa dengan masing-masing kelompok terdiri dari 52 Kader 

Tiwisada dan 52 non-Kader Tiwisada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan perilaku prososial, ketangguhan serta kesejahteraan mental antara kader dan bukan kader 

Tiwisada UKS. Kader Tiwisada cenderung memiliki thasil berbeda dari segi prososial, ketangguhan dan 

kesejahteraan mental yang lebih tinggi dibandingkan bukan kader. Kesimpulan dalam penelitian ini ialah 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam perilaku prososial, ketangguhan, kesejahteraan mental antara 

kader dan bukan kader Tiwisada UKS. Kader menunjukkan tingkat perilaku prososial, ketangguhan serta 

kesejahteraan mental yang lebih tinggi dibandingkan bukan kader 

 

Kata kunci: Kesejahteraan Mental; Kebaikan Sosial; Ketangguhan; Kadet Pariwisata; Kesejahteraan 

https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v6i1.8372
https://researchhub.id/index.php/Khatulistiwa
mailto:wahyupujianto806@gmail.com
mailto:adisucipto@budiutomomalang.ac.id
mailto:Harun.a.sangaji@gmail.com
mailto:Harun.a.sangaji@gmail.com


 
Prososial, Ketangguhan dan Kesejahteraan Mental: Studi Komparatif berdasarkan Preferensi Kader 

Tiwisada 

2        KHATULISTIWA – VOLUME. 6, NOMOR. 1 MARET 2026 

 
 
 

1. LATAR BELAKANG 

Unit Kesehatan Sekolah (UKS) memegang peran strategis dalam membentuk 

karakter dan perilaku sehat peserta didik, salah satunya melalui program Kader 

Tiwisada yakni kader kesehatan cilik yang dilatih untuk membantu kegiatan promotif 

dan preventif di lingkungan sekolah. Kader Tiwisada tidak hanya dilatih keterampilan 

kesehatan dasar, tetapi juga dibentuk untuk memiliki tanggung jawab sosial, kepekaan 

terhadap sesama, dan ketangguhan dalam menjalankan perannya. Keikutsertaan dalam 

program seperti ini berpotensi meningkatkan kemampuan prososial (prosocial 

behavior), resiliensi psikologis, serta mendukung kesejahteraan mental (mental well-

being) anak. Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara eksplisit 

membandingkan aspek-aspek psikososial ini antara siswa Kader Tiwisada dan siswa 

non-kader.  

Studi-studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek kognitif dan 

kesehatan fisik kader UKS, bukan aspek psikososialnya. Padahal, keterlibatan dalam 

peran sosial semacam ini dapat menjadi faktor protektif bagi kesehatan mental anak di 

tengah meningkatnya beban akademik dan tekanan sosial. Dalam konteks ini, 

dibutuhkan pembuktian ilmiah apakah benar terdapat perbedaan signifikan dalam 

aspek prososial, ketangguhan, dan kesejahteraan mental antara Kader dan non kader 

Tiwisada. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam dua hal penting. Pertama, fokus 

pada tiga variabel psikososial utama: prososial, ketangguhan (resiliensi), dan 

kesejahteraan mental dalam satu kerangka studi komparatif. Kedua, penelitian ini 

dilakukan secara khusus pada konteks pendidikan dasar, yaitu SDN Panggungrejo 04 

Kepanjen, yang memiliki program Kader Tiwisada aktif, menjadikannya relevan dan 

kontekstual bagi pengembangan pendidikan karakter dan kesehatan mental anak di 

sekolah dasar. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut kamus psikologi (2015) “prososial adalah suatu bentuk perilaku positif 

yang memiliki tingkatan pengorbanan yang dilakukan berdasarkan keinginan sendiri 

tanpa paksaan dari orang lain yang bertujuan memberikan keuntungan terhadap orang 

lain baik fisik maupun psikologis demi meningkatkan sikap saling menghormati hidup 

secara bersama. perilaku prososial adalah perilaku positif   mampu mendukung dalam 

mengembangkan sikap bersosial lebih baik dalam menyesuaikan diri di lingkungan 
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masyarakat. Menurut Sandra Prince-Embury (2006, 2007), ketangguhan (resilience) 

adalah kemampuan individu untuk bangkit, beradaptasi, dan tetap berfungsi secara positif 

meskipun menghadapi tekanan, stres, atau kesulitan hidup. Menurut Cummins, R. A. & 

Lau, A. L. D. (2005), kesejahteraan subjektif (subjective wellbeing) adalah:"Tingkat 

kepuasan individu terhadap kehidupannya secara keseluruhan, yang merupakan hasil 

evaluasi kognitif terhadap berbagai domain kehidupan yang penting secara 

personal."Dalam kerangka ini, kesejahteraan dipahami sebagai persepsi internal individu 

terhadap kualitas hidupnya, bukan hanya ditentukan oleh kondisi objektif (seperti 

pendapatan, kesehatan fisik, dll), melainkan bagaimana individu merasa dan menilai 

hidupnya sendiri. Menurut Kotler dan Keller (2020), preferensi dapat diartikan sebagai 

kesukaan relatif seseorang terhadap suatu alternatif dibandingkan alternatif lainnya. 

Preferensi ini terbentuk dari pengalaman pribadi, pengaruh sosial, dan persepsi individu 

terhadap manfaat atau nilai suatu pilihan. Kader Tiwisada atau lebih dikenal dengan 

sebutan dokter kecil merupakan peserta didik yang memenuhi kriteria dan telah dilatih 

untuk ikut melaksanakan sebagian usaha pemeliharaan dan peningkatan kesehatan 

terhadap dirinya sendiri, teman, keluarga dan lingkunganya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto, yang secara metodologis 

sebanding dengan studi eksperimen yang menguji hipotesis. Namun, dalam penelitian ex 

post facto, peneliti tidak melakukan perawatan atau manipulasi tertentu karena peristiwa 

tersebut telah terjadi sebelum penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan tujuan untuk membandingkan 

tingkat prososial, ketangguhan, dan kesejahteraan mental antara siswa yang menjadi 

Kader Tiwisada dan siswa non Kader. Desain komparatif digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan penting antara dua kelompok berdasarkan status 

keikutsertaan sebagai Kader Tiwisada. Seluruh siswa yang berada di dalam populasi 

penelitian ini yaitu di SDN Panggungrejo 04 Kepanjen Kabupaten Malang yang memiliki 

program ekstrakurikuler Kader Tiwisada. Data dikumpulkan menggunakan 

angket/kuesioner tertutup dengan skala Likert, meliputi Skala Prososial, untuk mengukur 

perilaku prososial individu, mengacu pada alat ukur seperti Development and Validation 

of the Prosocial Behaviour Questionnaire for Use by Teachers (Kirk Weir and Gerard 

Duveen, 1981). Skala Ketangguhan (Resiliensi), menggunakan instrumen yang mengacu 

pada The Resiliency Scales for Children (RSC) (Prince-Embury, 2006). Skala 
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Kesejahteraan Mental, diukur menggunakan Personal Wellbeing Index-School Children 

(PWI-SC) (Anna L. D. Lau, 2005) 

Seluruh instrumen telah diterjemahkan, disesuaikan, dan diuji normalitasnya 

sebelum digunakan. Uji sampel independen t-test digunakan untuk menganalisis data 

yang dikumpulkan untuk menentukan apakah terdapat diferensiasi yang signifikan antara 

Kader Tiwisada dan non-Kader Tiwisada pada masing-masing variabel (prososial, 

ketangguhan, dan kesejahteraan mental). Rumus uji t yang digunakan:  

Analisis dilakukan menggunakan bantuan software statistik SPSS 13.0 untuk 

Windows, taraf signifikansi α = 0,05. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data 

utama, seluruh instrumen diuji normalitasnya dengan teknik normalitas dari Kolmogorov 

Smirnov dan Shapiro-Wilk. Instrumen dianggap berdistribusi normal jika nilai 

sinifikasnsi > 0,05. Penelitian ini memperhatikan prinsip etika dalam penelitian, antara 

lain: Menginformasikan tujuan penelitian kepada responden, Menjamin kerahasiaan data, 

Menggunakan persetujuan tertulis atau lisan dari partisipan (informed consent), Tidak 

membahayakan fisik maupun psikologis peserta. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan sebanyak 104 responden, yang terdiri dari 52 siswa 

Kader Tiwisada dan 52 siswa non kader. Seluruh responden berasal dari SDN 

Panggungrejo 04 Kepanjen Kabupaten Malang. 

Tabel 1. Diskripsi Data 

Aspek Kelompok Min Max Mean Std. Deviation 

Prososial Kader Tiwisada 65 100 79,21 8,94 

Non Kader  44 80 58,59 9,72 

Ketangguhan Kader Tiwisada 67 93 78,13 1.04 

Non Kader  44 70 54,65 0,79 

Kesejahteraan Kader Tiwisada 40 70 56,15 6,50 

Non Kader  33 55 47,51 5,57 

Hasil uji t-Test perilaku prososial menunjukkan nilai signifikansi (2 tailed) 

sebesar 0,00, yang lebih rendah dari 0,05. Dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan 

yang sinifikan dalam perilaku prososial antara siswa yang menjadi Kader Tiwisada 

dengan siswa yang tidak menjadi Kader Tiwisada. Dengan rata-rata perbedaan 11,25 

artinya siswa yang menjadi Kader Tiwisada memiliki tingkat perilaku prososial lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak menjadi Kader Tiwisada.  
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Hasil t-tes ketangguhan, diperoleh nilai signifikansi (2 tailed) sebesar 0,00 < 

0,05, yang menunjukkan bahwa ada perbedaan.yang sinifikan dalam ketangguhan 

antara siswa yang menjadi Kader Tiwisada dengan siswa yang tidak menjadi Kader 

Tiwisada. Dengan rata-rata perbedaan 17,86 artinya siswa yang menjadi Kader 

Tiwisada memiliki ketangguhan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak 

menjadi Kader Tiwisada. 

Dari uji hasil sample t-Test Kesejahteraan mental didapatkan nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,00<0,05 dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang sinifikan 

dalam kesejahteraan mental antara siswa yang menjadi Kader Tiwisada dengan siswa 

yang tidak menjadi Kader Tiwisada. Dengan rata-rata perbedaan 7,26 artinya siswa 

yang menjadi Kader Tiwisada memiliki kesejahteraan mental lebih tinggi dari pada 

siswa yang tidak menjadi Kader Tiwisada. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Ada beberapa kesimpulan yang dapat dibuat berdasarkan temuan dari diskusi dan 

analisis data: ada perbedaan signifikan perilaku prososial antara kader dan bukan kader 

Tiwisada UKS. Kader menunjukkan tingkat perilaku prososial yang lebih tinggi 

dibandingkan bukan kader, terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat 

ketangguhan (resiliensi) antara kader dan bukan kader Tiwisada UKS. Kader memiliki 

ketangguhan yang lebih baik, ditandai dengan kemampuan mengatasi tekanan, bangkit 

dari kesulitan, dan mengelola emosi secara lebih adaptif, terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam kesejahteraan mental antara kader dan bukan kader Tiwisada UKS. 

Kader menunjukkan tingkat kesejahteraan mental yang lebih tinggi, yang mencakup rasa 

bahagia, relasi sosial positif, serta kepuasan terhadap diri dan kehidupan sekolah. 
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